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Abstract

The purpose of this research is to determine the effect of Working Capital to Total Assets, Debt to Asset
Ratio, and Net Profit Margin on Profit growth at PT. Astra Otoparts, Tbk either partially or
simultaneously. The method used is a quantitative method. The sample used is the financial statements
of PT. Astra Otoparts, Thk for 10 years for which panel data has been made. Data analysis using classical
assumption test, regression analysis, correlation coefficient analysis, coefficient of determination analysis
and hypothesis testing. The results of this study are Working Capital to Total Assets has no significant effect
on Profit Growth with a coefficient of determination of 1.4% and hypothesis testing obtained tcount <
ttable or (0.337 < 2.306) it is also with a significance value of 0.745 > 0.05. Debt to Asset Ratio has no
significant effect on Profit Growth with a coefficient of determination of 2.0% and the hypothesis test
obtained tcount < ttable or (-0.402 < 2.306) it is also seen with a value of 0.698 > 0.05. Total Asset Turn
Over has a significant effect on Profit Growth with a coefficient of determination of 47.7% and the
hypothesis test obtained tcount > ttable or (2.703 > 2.306) it is also with a significance value of 0.27 <
0.05. Net Profit Margin has no significant effect on Profit Growth with a coefficient of determination of
11.2% and the hypothesis test obtained tcount < ttable or (1.006 < 2.306) it also develops with a
significance value of 0.344 > 0.05. Working Capital to Total Assets, Debt to Asset Ratio, Total Asset Turn
Over, and Net Profit Margin have a significant effect on Profit Growth with a coefficient of determination
of 83.4% while the remaining16.6% is influenced by other factors. Hypothesis testing obtained Fcount >
Ftable or(6.271 > 5.190) it is also with a significance value of 0.035 <0.05.

Keywords: Working Capital to Total Assets, Debt to Asset Ratio, Total Asset Turn Over, Net Profit
Margin, Profit Growth

Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Working Capital to Total Asset, Debt to Asset
Ratio, dan Net Profit Margin Terhadap Pertumbuhan Laba pada PT. Astra Otoparts, Tbk baik secara
parsial maupun secara simultan. Metode yang digunakan adalah metode kuantitatif. Sampel yang
digunakan adalah berupa Laporan keuangan PT. Astra Otoparts, Tbk selama 10 tahun yang sudah dibuat
data panel. Analisis data menggunakan uji asumsi Kklasik, analisis regresi, analisis koefisien korelasi,
analisis koefisien determinasi dan uji hipotesis Hasil penelitian ini adalah Working Capital to Total Asset
tidak berpengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan Laba dengan nilai determinasi koefisien determinasi
sebesar 1,4% dan uji hipotesis diperoleh thitung < ttabel atau (0,337 < 2,570) hal tersebut juga diperkuat
dengan nilai signifikansi 0,745 > 0,05. Debt to Asset Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap
Pertumbuhan Laba dengan nilai koefisien determinasi sebesar 2,0% dan uji hipotesis diperoleh thitung <
ttabel atau (-0,402 < 2,570) hal tersebut juga diperkuat dengan nilai signifikansi 0,698 > 0,05. Total Asset
Turn Over berpengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan Laba dengan nilai koefisien determinasi sebesar
47,7% dan uji hipotesis diperoleh thitung > ttabel atau (2,703 > 2,570) hal tersebut
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juga diperkuat dengan nilai signifikansi 0,27 < 0,05. Net Profit Margin tidak berpengaruh signifikan
terhadap Pertumbuhan Laba dengan nilai determinasi koefisien determinasi sebesar 11,2% dan uji
hipotesis diperoleh thitung < ttabel atau (1,006 < 2,570) hal tersebut juga diperkuat dengan nilai
signifikansi 0,344 > 0,05. Working Capital to Total Asset, Debt to Asset Ratio, Total Asset Turn Over, dan
Net Profit Margin berpengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan Laba dengan nilai koefisien determinasi
sebesar 83,4% sedangkan sisanya sebesar 16,6% dipengaruhi faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai
Fhitung > Ftabel atau (6,271 > 5,190) hal tersebut juga diperkuat dengan nilai signifikansi 0,035 < 0,05.

Kata kunci: Modal Kerja terhadap Total Aset, Rasio Utang terhadap Aset, Total Perputaran Aset, Margin
Laba Bersih, Pertumbuhan Laba.

PENDAHULUAN

Seiring dengan pesatnya perkembangan teknologi industri otomotif, membuat persaingan diantara
produsen otomotif juga semakin ketat. Dengan semakin pesatnya pertumbuhan industri otomotif baik di
Dunia maupun di Indonesia tentu juga akan mendorong meningkatnya pertumbuhan industri komponen
otomotif sebagai penyokong industri tersebut, salah satunya yaitu industri suku cadang kendaraan.

Perkembangan industri otomotif di Indonesia berakar sejak tahun 1969, Kementerian Perindustrian
Perdagangan mengeluarkan peraturan bersama tentang impor kendaraan bermotor, baik dalam keadaan utuh
(completely-built up, CBU) ataupun terurai (completely-knocked down, CKD), serta tentang industri
perakitan dan keagenan. Pada saat itu mulai bermunculan industri perakitan serta industri- industri
pendukung, seperti suku cadang, pengecetan, dan baterai (aki). Pada tahun 1974 Pemerintah menerbitkan
peraturan yang menyetop impor mobil utuh dengan maksud untuk mendorong industri dalam negeri. Impor
CBU hanya boleh dilakukan oleh APM yang sudah sanggup memproduksi suku cadang.

PT. Astra Otoparts, Tbk merupakan salah satu perusahaan publik yang memiliki reputasi yang baik
di bursa efek dan sudah memiliki nama yang cukup dikenal oleh publik. Penulis ingin mengetahui kinerja
keuangan perusahaan PT. Astra Otoparts, Tbk ini dengan melihat dari rasio-rasio keuangan perusahaan.
Karena keberhasilan perusahaan dapat dinilai berdasarkan pada kapasitas perusahaan tersebut yang dapat
dilihat dari kinerja manajemennya. Salah satu parameter kinerja perusahaan yang sering digunakan adalah
laba. Laba atau keuntungan adalah pendapatan yang dihasilkan oleh suatu bisnis setelah menjalankan usaha
maupun melakukan penjualan. Selain laba, rasio keuangan juga dapat digunakan untuk mengukur kinerja
perusahaan. Analisis rasio keuangan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi rasio likuiditas yang
diwakili oleh Working Capital to Total Asset (WCTA) yaitu rasio yang digunakan sebagai alat untuk
mengukur kemampuan perusahaan dalam menjamin modal kerja perusahaan terhadap total aktiva. Rasio
solvabilitas yang diwakili Debt to Asset Ratio (DAR) yaitu rasio yang digunakan untuk mengukur
perbandingan antara total hutang dan total asset. Rasio ini digunakan untuk mengukur seberapa besar asset
perusahaan dibiayai oleh hutang. Dimana semakin tinggi nilai DAR maka semakin tinggi risiko kerugian
yang yang dihadapi karena perusahaan harus memberikan return kepada kreditor atas pinjaman yang
dilakukan

Rasio aktivitas yang diwakili Total Asset Turn Over (TATO) yaitu rasio yang  mengukur
kemampuan perusahaan untuk menghasilkan penjualan dari total asetnya dengan membandingkan
penjualan bersih dengan total asetnya. Dimana semakin tinggi rasio TATO berarti semakin efisien
penggunaan keseluruhan aktiva di dalam menghasilkan penjualan. Rasio profitabilitas diwakili oleh Net
Profit Margin (NPM), yaitu rasio yang membandingkan keuntungan perusahaan dengan jumlah total
pendapatan (uang) yang dihasilkan. Dimana semakin tinggi Net Profit Margin Ratio maka semakin tinggi
juga pertumbuhan laba, karena perusahaan semakin efisien dalam menekankan biaya-biaya yang ada di
perusahaan untuk memperoleh laba dari penjualan Sedangkan yang dimaksud dengan pertumbuhan laba
adalah kenaikan laba atas neraca tahun sebelumnya.

Berikut ini data Working Capital to Total Asset (WCTA), Debt to Asset Ratio (DAR), Total Asset
Turn Over (TATO), Net Profit Margin (NPM), dan pertumbuhan laba PT. Astra Otoparts, Tbk periode 2012-
2021.
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Tabel Data WCTA, DAR, TATO, NPM dan Pertumbuhan Laba PT Astra Otoparts Thk, Tahun

2012-2021
Tahun WCTA DAR TATO NPM Peml‘_’:t?;ha”
2012 5.11% 38.24% 0.93 13.72% -8.47%
2013 18.77% 24.24% 0.85 9.89% 41.27%
2014 8.90% 29.51% 0.85 7.80% -30.93%
2015 8.17% 29.26% 0.82 2.75% -18.95%
2016 11.26% 27.89% 0.88 3.77% 18.95%
2017 14.82% 27.12% 0.92 4.04% -22.55%
2018 12.25% 29.11% 0.97 4.43% 5.07%
2019 13.15% 27.26% 0.96 5.29% 49.93%
2020 15.67% 25.75% 0.78 -0.32% -75.50%
2021 13.58% 30.10% 0.89 4.19% 11.54%

Sumber: Data diolah dari laporan keuangan

Dilihat dari tabel 1.1 perkembangan nilai WCTA pada PT. Astra Otoparts, Tbk selalu mengalami
perubahan di setiap tahunnya. Nilai WCTA mengalami kenaikan yang cukup signifikan pada tahun 2013
yaitu sebesar 18,77% dari 5,11% pada 2012, hal ini dikarenakan adanya kenaikan asset yang cukup
signifikan. nilai DAR pada PT. Astra Otoparts, Tbk. selalu mengalami perubahan di setiap tahunnya. Nilai
DAR lebih cenderung mengalami penurunan. Perkembangan nilai TATO pada PT. Astra Otoparts, Tbk.
Berdasarkan tabel 1.4 terus mengalami fluktuasi, pada tahun 2020 terjadi penurunan yang cukup drastis
yaitu 0,78 dari 0,96 pada 2019, hal ini terjadi karena penjualan pada tahun 2020 mengalami penurunan yang
cukup signifikan. nilai NPM PT. Astra Otoparts, Tbk mengalami penurunan dan peningkatan, dimana pada
tahun 2020 mengalami penurunan menjadi -0,32% hal ini disebabkan karena PT. Astra Otoparts, Tbk
mengalami kerugian.

Setelah penulis melihat permasalahan-permasalahan yang telah penulis jabarkan di atas, maka
penulis tertarik untuk mengambil judul: “Pengaruh Working Capital to Total Asset, Debt to Asset Ratio,
Total Asset Turn Over, dan Net Profit Margin Terhadap Pertumbuhan Laba pada PT. Astra Otoparts, Tbk
Periode 2012-2021".

METODE

Jenis penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian kuantitatif,
menurut Sugiyono (2018:8) penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada
filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data
menggunakan instrumen penelitian, analisis dan bersifat kuantitatif atau statistic, dengan tujuan untuk
menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Penelitian ini merupakan studi empiris yang bertujuan untuk
menguji pengaruh Working Capital to Total Asset, Debt to Asset Ratio, Total Asset Turnover, Net Profit
Margin terhadap pertumbuhan laba. Populasi menurut Sugiyono (2018:80) merupakan wilayah
generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya, populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh laporan keuangan tahun 2012 sampai tahun 2021 yang terdapat di PT. Astra Otoparts, Tbk.
menurut Sedangkan menurut Arikunto (2019:109) sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang
akan diteliti. Dapat disimpulkan bahwa sampel adalah sebagian atau wakil representatif dari populasi yang
akan diteliti. Sampel dalam penelitian ini Neraca dan Laba Rugi PT. Astra Otoparts, Tbk periode 2012-
2021, yang sudah dibuat data panel. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
dokumentasi yang berupa laporan keuangan tahunan PT. Astra Otoparts Tbk. Data diperoleh dengan
menggunakan media internet dengan cara mengunduh laporan keuangan PT. Astra Otoparts, Tbk untuk
periode 2012-2021 melalui website resmi PT. Astra Otoparts, Tbk www.astra-otoparts.com dan juga melalu
BEI yaitu www.idx.co.id.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL
Analisis Statistik Deskriptif

Tabel Pertumbuhan Laba PT Astra Otoparts Tbk, Tahun 2012-2021

Tahun Laba (EBIT) (Dalam Jutaan) Pertumbuhan Laba
2012 671,799 -8.47%
2013 464,008 41.27%
2014 376,082 -30.93%
2015 447,340 -18.95%
2016 346,451 18.95%
2017 364,023 -22.55%
2018 861,563 5.07%
2019 545,793 49.93%
2020 133,724 -75.50%
2021 149,161 11.54%

Rata-rata -2.96%

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel di atas, perhitungan pertumbuhan laba periode tahun 2012-2021
mengalami perkembangan yang fluktuatif dengan rata-rata per tahun sebesar -2,96%.

Tabel Working Capital to Total Asset PT Astra Otoparts Tbk, Tahun 2012-2021
Aktiva lancar Utang Lancar Jumlah Aktiva

Tahun (Jutaan Rupiah) (Jutaan Rupiah) (Jutaan Rupiah) WCTA
2012 3,205,631 2,751,766 8,881,642 5.11%
2013 5,029,517 2,661,312 12,617,678 18.77%
2014 5,138,080 3,857,809 14,380,926 8.90%
2015 4,796,770 3,625,907 14,339,110 8.17%
2016 4,903,902 3,258,146 14,612,274 11.26%
2017 5,228,541 3,041,502 14,762,309 14.82%
2018 6,013,683 4,066,699 15,889,648 12.25%
2019 5,544,549 3,438,999 16,015,709 13.15%
2020 5,153,633 2,775,650 15,180,094 15.67%
2021 6,621,704 4,320,354 16,947,148 13.58%
Rata-rata 12.17%

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel di atas, perhitungan Working Capital to Total Asset periode tahun
2012-2021 mengalami perkembangan yang fluktuatif dengan rata-rata per tahun sebesar 12,17%.

Tabel Debt to Asset Ratio PT Astra Otoparts Tbk, Tahun 2012-2021
Total Utang Jumlah Aktiva

Tahun (Jutaan Rupiah) (Jutaan Rupiah) DAR
2012 3,396,543 8,881,642 38.24%
2013 3,058,924 12,617,678 24.24%
2014 4,244,369 14,380,926 29.51%
2015 4,195,684 14,339,110 29.26%
2016 4,075,716 14,612,274 27.89%
2017 4,003,233 14,762,309 27.12%
2018 4,626,013 15,889,648 29.11%
2019 4,365,175 16,015,709 27.26%
2020 3,909,303 15,180,094 25.75%
2021 5,101,517 16,947,148 30.10%

Rata-rata 28.85%
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Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel di atas, perhitungan Debt to Total Asset periode tahun 2012-2021
mengalami perkembangan yang fluktuatif dengan rata-rata per tahun sebesar 28,85%.

Tabel Total Asset Turn Over PT Astra Otoparts Tbk, Tahun 2012-2021

Net Sales Jumlah Aktiva
Tahun (Jutaan Rupiah) (Jutaan Rupiah) TATO
2012 8,277,485 8,881,642 0.93
2013 10,701,988 12,617,678 0.85
2014 12,255,427 14,380,926 0.85
2015 11,723,787 14,339,110 0.82
2016 12,806,867 14,612,274 0.88
2017 13,549,857 14,762,309 0.92
2018 15,356,381 15,889,648 0.97
2019 15,444,775 16,015,709 0.96
2020 11,869,221 15,180,094 0.78
2021 15,151,663 16,947,148 0.89
Rata-rata 0.89

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel di atas, perhitungan Total Asset Turn Over periode tahun
2012-2021 mengalami perkembangan yang fluktuatif dengan rata-rata per tahun sebesar 0,89 kali.

Tabel Net Profit Margin PT Astra Otoparts Tbk, Tahun 2012-2021
Net Profit Sales

Tahun (Jutaan Rupiah) (Jutaan Rupiah) NPM
2012 1,135,914 8,277,485 13.72%
2013 1,058,015 10,701,988 9.89%
2014 956,409 12,255,427 7.80%
2015 322,701 11,723,787 2.75%
2016 483,421 12,806,867 3.77%
2017 547,781 13,549,857 4.04%
2018 680,801 15,356,381 4.43%
2019 816,971 15,444,775 5.29%
2020 -37,864 11,869,221 -0.32%
2021 634,931 15,151,663 4.19%

Rata-rata 5.56%

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel di atas, perhitungan Net Profit Margin periode tahun 2012-
2021 mengalami perkembangan yang fluktuatif dengan rata-rata per tahun sebesar 5,56%.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Pertumbuhan Laba
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Pada gambar di atas dapat dilihat bahwa grafik normal probability plot menunjukkan pola grafik

yang normal. Hal ini terlihat dari titik yang menyebar disekitar garis diagonal dan penyebarannya
mengikuti garis diagonal.

Uji Multikolinearitas
Tabel Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficients®

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) -.976 2.426 -.402 704
WCTA -2.301 4.817 -.259 -.478 .653 .257 3.893
DAR -8.438 6.138 -.857 -1.375 .228 193 5.169
TATO 3.813 1.768 .636 2.157 .084 .866 1.155
NPM 5.073 3.220 .553 1.575 176 .612 1.635

a. Dependent Variable: Pertumbuhan Laba

Berdasarkan hasil pengujian multikolinieritas pada tabel di atas diperoleh nilai tolerance variabel
Working Capital to Total Asset sebesar 0,257, Debt to Asset Ratio sebesar 0,193, Total Asset Turnover
sebesar 0,866, dan Net Profit Margin sebesar 0,612 dimana keempat nilai tersebut kurang dari 1, dan nilai
Variance Inflation Factor (VIF) variabel Working Capital to Total Asset sebesar 3,893, Debt to Asset Ratio
sebesar 5,169, Total Asset Turnover sebesar 1,155, dan Net Profit Margin sebesar 1,635 dimana nilai
tersebut kurang dari 10. Dengan demikian model regresi ini tidak ada gangguan multikolinearitas.

Uji Autokorelasi
Tabel Hasil Uji Autokorelasi
Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 .790° .624 .323 .30258 2.458

a. Predictors: (Constant), NPM, TATO, WCTA, DAR
b. Dependent Variable: Pertumbuhan Laba

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, model regresi ini tidak ada autokorelasi, hal ini
dibuktikan dengan nilai Durbin-Watson sebesar 2,458 yang berada di antara interval 1.550 — 2.460.

Uji Heteroskedastisitas
Tabel Hasil Uji Heteroskedastisitas

Coefficients®
Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) -.386 .875 -.442 677
WCTA 1.294 1.738 .532 .745 490
DAR 1.396 2.215 .519 .630 .556
TATO 121 .638 .074 .190 .857
NPM -1.600 1.162 -.637 -1.377 227

a. Dependent Variable: RES2

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, Glejser model pada variabel Working Capital to Total Asset
(X1) diperoleh nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,490, Debt to Asset Ratio (X2) diperoleh nilai signifikansi
(Sig.) sebesar 0,556, Total Asset Turn Over (X3) diperoleh nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,857 dan Net
Profit Margin (X4) diperoleh nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,227 dimana semuanya nilai

https://bmabersama.or.id/index.php/jsm/index 56 Copyright © pada Penulis



Vol. 1, No.1, 2024 (51-62)
signifikansi (Sig.) > 0,05. Dengan demikian model regresi pada data ini tidak ada gangguan
heteroskedastisitas, sehingga model regresi ini layak dipakai sebagai data penelitian.

Analisis Regresi Linear Berganda

Tabel Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients®
Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -.936 1.835 -.510 .632
WCTA -4.821 3.643 -476 -1.323 243
DAR -12.506 4.643 -1.117 -2.694 .043
TATO 5.361 1.337 .786 4.010 .010
NPM 5.926 2.435 567 2.433 .059

a. Dependent Variable: Pertumbuhan Laba

Berdasarkan hasil analisis perhitungan regresi pada tabel di atas, maka dapat diperoleh persamaan
regresi Y = -0,936 - 4,821 X1 - 12,506 X2 + 5,361 X3 + 5,926 X4. Dari persamaan di atas maka dapat
disimpulkan sebagai berikut: Nilai konstanta sebesar -0,936 diartikan bahwa jika variabel Working Capital
to Total Aset (X1), Debt to Asset Ratio (X2), dan Total Asset Turnover (X3), dan Net Profit Margin (X4)
tidak dipertimbangkan maka Pertumbuhan Laba (Y) hanya akan bernilai sebesar -0,936 point. Working
Capital to Total Aset (X1) -4,821 diartikan apabila konstanta tetap dan tidak ada perubahan pada variabel
Debt to Asset Ratio (X2), Total Asset Turnover (X3), dan Net Profit Margin (X4), maka setiap perubahan 1
satuan pada variabel Working Capital to Total Asset (X1) akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada
Pertumbuhan Laba (Y) sebesar -4,821 point. Nilai Debt to Asset Ratio (X2) sebesar -12,506 diartikan
apabila konstanta tetap dan tidak ada perubahan pada variabel Working Capital to Total Aset (X1), Total
Asset Turnover (X3), dan Net Profit Margin (X4), maka setiap perubahan 1 satuan pada variabel Debt to
Asset Ratio (X2) akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada Pertumbuhan Laba (Y) sebesar -12,506
point. Nilai Total Asset Turnover (X3) sebesar 5,361 diartikan apabila konstanta tetap dan tidak ada
perubahan pada variabel Working Capital to Total Aset (X1), Debt to Asset Ratio (X2), dan Net Profit
Margin (X4), maka setiap perubahan 1 satuan pada variabel Total Asset Turnover (X3) akan mengakibatkan
terjadinya perubahan pada Pertumbuhan Laba (Y) sebesar 5,361 point. Net Profit Margin (X4) sebesar
5,926 diartikan apabila konstanta tetap dan tidak ada perubahan pada variabel Working Capital to Total
Aset (X1), Debt to Asset Ratio (X2), dan Total Asset Turnover (X3), maka setiap perubahan 1 satuan pada
variabel Net Profit Margin (X4) akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada Pertumbuhan Laba (Y)
sebesar 5,926 point.

Analisis Koefisien Korelasi
Tabel Hasil Koefisien Korelasi
Model Summary
Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate
1 .913° 834 701 22885
a. Predictors: (Constant), NPM, TATO, WCTA, DAR

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai Koefisien korelasi sebesar
0,913 dimana nilai tersebut berada pada interval 0,800-0,1000 artinya variabel Working Capital to Total
Asset, Debt to Asset Ratio, Total Asset Turn Over, dan Net Profit Margin mempunyai tingkat hubungan
yang sangat kuat terhadap Pertumbuhan Laba.
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Analisis Koefisien Determinasi

Tabel Hasil Koefisien Determinasi

Model Summary
Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate

1 .913° .834 701 .22885
a. Predictors: (Constant), NPM, TATO, WCTA, DAR

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai Koefisien determinasi sebesar
0,834 maka dapat disimpulkan bahwa variabel Working Capital to Total Asset, Debt to Asset Ratio, Total
Asset Turn Over dan Net Profit Margin berpengaruh terhadap variabel Pertumbuhan Laba sebesar 83,4%
sedangkan sisanya sebesar (100%-83,4%) = 16,6% dipengaruhi faktor lain yang tidak dilakukan penelitian.

Uji Hipotesis
Uji t Parsial
Tabel Uji t Working Capital to Total Asset
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -.195 456 -.428 .680
WCTA 1.197 3.556 .118 337 745

a. Dependent Variable: Pertumbuhan Laba

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh nilai t hitung < t tabel atau (0,337 <
2,570) Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai p value > Sig.0,05 atau (0,745 > 0,05). Dengan demikian
maka HO diterima dan H1 ditolak, hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan
antara Working Capital to Total Asset terhadap Pertumbuhan Laba.

Tabel Uji t Debt to Asset Ratio
Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 405 1.138 .356 731
DAR -1.575 3.920 -.141 -.402 .698

a. Dependent Variable: Pertumbuhan Laba

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh nilai t hitung < t tabel atau (-0,402 < 2,570)
Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai p value > Sig.0,05 atau (0,698 > 0,05). Dengan demikian maka HO
diterima dan H2 ditolak, hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara Debt
to Asset Ratio terhadap Pertumbuhan Laba.

Tabel Uji t Total Asset Turn Over

https://bmabersama.or.id/index.php/jsm/index 58 Copyright © pada Penulis



Vol. 1, No.1, 2024 (51-62
== Jurnal SI N ERG I Manajemen y ° ( )

. Periode : Februari-Mei
Coefficients

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -4.220 1.547 -2.729 .026
TATO 4,713 1.744 .691 2.703 .027

a. Dependent Variable: Pertumbuhan Laba

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (2,703 > 2,570)
Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai p value < Sig.0,05 atau (0,027 < 0,05). Dengan demikian maka
HO ditolak dan H3 diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara 7otal
Asset Turn Over terhadap Pertumbuhan Laba.

Tabel Uji t Net Profit Margin
Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -.245 235 -1.040 .329
NPM 3.500 3.480 .335 1.006 344

a. Dependent Variable: Pertumbuhan Laba

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh nilai t hitung <t tabel atau (1,006 <
2,570) Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai p value > Sig.0,05 atau (0,344 > 0,05). Dengan
demikian maka HO diterima dan H4 ditolak, hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh yang
signifikan antara Net Profit Margin terhadap Pertumbuhan Laba.

Uji F Simultan
Tabel Uji F Simultan
ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 1.314 4 .328 6.271 .035°
Residual .262 5 .052
Total 1.575 9

a. Dependent Variable: Pertumbuhan Laba
b. Predictors: (Constant), NPM, TATO, WCTA, DAR

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh nilai F hitung > F tabel atau (6,271
> 5,190), hal ini juga diperkuat dengan p value < Sig.0,05 atau (0,035 < 0,05). Dengan demikian maka HO
ditolak dan HS diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara Working
Capital to Total Asset, Debt to Asset Ratio, Total Asset Turn Over, dan Net Profit Margin terhadap
Pertumbuhan Laba.

PEMBAHASAN
Pengaruh Working Capital to Total Asset Terhadap Pertumbuhan Laba

Berdasarkan hasil analisis, diperoleh nilai persamaan regresi Y=-0,195+1,197X1, koefisien
korelasi sebesar 0,118 artinya kedua variabel mempunyai tingkat hubungan yang sangat rendah. Nilai
determinasi atau kontribusi pengaruh sebesar 0,014 atau sebesar 1,4% sedangkan sisanya sebesar 98,6%
dipengaruhi oleh faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai t hitung < t tabel atau (0,337 < 2,570). Dengan
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demikian HO diterima dan H1 ditolak artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara Working
Capital to Total Asset terhadap Pertumbuhan Laba.

Pengaruh Debt to Asset Ratio Terhadap Pertumbuhan Laba

Berdasarkan hasil analisis, diperoleh nilai persamaan regresi Y=0,405-1,575 X2, koefisien korelasi
sebesar -0,141 artinya kedua variabel mempunyai tingkat hubungan yang negatif sangat rendah.
Nilai determinasi atau kontribusi pengaruh sebesar 0,020 atau sebesar 2,0% sedangkan sisanya sebesar
98,0% dipengaruhi oleh faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai t hitung < t tabel atau (-0,402 < 2,570).
Dengan demikian HO diterima dan H2 ditolak artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara Debt¢
to Asset Ratio terhadap Pertumbuhan Laba.

Pengaruh 7otal Asset Turn Over Terhadap Pertumbuhan Laba

Berdasarkan hasil analisis, diperoleh nilai persamaan regresi Y=-4,220+4,713 X2, koefisien
korelasi sebesar 0,691 artinya kedua variabel mempunyai tingkat hubungan yang kuat. Nilai determinasi
atau kontribusi pengaruh sebesar 0,477 atau sebesar 47,7% sedangkan sisanya sebesar 52,3% dipengaruhi
oleh faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel atau 2,703 > 2,570). Dengan demikian HO
ditolak dan H3 diterima artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara Total Asset Turnover terhadap
Pertumbuhan Laba.

Pengaruh Net Profit Margin Terhadap Pertumbuhan Laba

Berdasarkan hasil analisis, diperoleh nilai persamaan regresi Y=-0,245+3,500 X2, koefisien
korelasi sebesar 0,335 artinya kedua variabel mempunyai tingkat hubungan yang rendah. Nilai determinasi
atau kontribusi pengaruh sebesar 0,112 atau sebesar 11,2% sedangkan sisanya sebesar 88,8% dipengaruhi
oleh faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai t hitung < t tabel atau (1,006 < 2,570). Dengan demikian HO
diterima dan H4 ditolak artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara Net Profit Margin terhadap
Pertumbuhan Laba.

Pengaruh Working Capital to Total Asset, Debt to Asset Ratio, Total Asset Turn Over, dan Net Profit
Margin Terhadap Pertumbuhan Laba

Berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan bahwa Working Capital to Total Asset (X1), Debt
to Asset Ratio (X2), Total Asset Turnover (X3), dan Net Profit Margin (X4) berpengaruh terhadap
Pertumbuhan Laba (Y) dengan diperoleh persamaan regresi Y = -0,936—4,821X1- 12,506X2 +5,361X3 +
5,926 X4. Nilai koefisien korelasi atau tingkat pengaruh antara variabel bebas dengan variabel terikat
diperoleh sebesar 0,913 artinya memiliki hubungan yang sangat kuat. Nilai koefisien determinasi atau
kontribusi pengaruh secara simultan sebesar 83,4% sedangkan sisanya sebesar 16,6% dipengaruhi oleh
faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai F hitung > F Tabel atau (6,271 > 5,190). Dengan demikian
Hypditolak dan Hs diterima. Artinya terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan antara
Working Capital to Total Asset, Debt to Asset Ratio, Total Asset Turnover, dan Net Profit Margin
terhadap Pertumbuhan Laba.

SIMPULAN

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui Working Capital to Total Asset, Debt to Asset Ratio,
Total Asset Turnover, dan Net Profit Margin terhadap Pertumbuhan Laba pada PT. Astra Otoparts, Tbk
Periode Tahun 2012 sampai dengan 2021. Berikut adalah beberapa kesimpulan yang dapat diberikan
berdasarkan hasil analisis data penelitian:

Working Capital to Total Asset tidak berpengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan Laba dengan
persamaan regresi Y = -0,195 + 1,197 X1, nilai korelasi sebesar 0,118 artinya kedua variabel mempunyai
tingkat hubungan yang sangat rendah dengan koefisien determinasi sebesar 1,4%. Uji hipotesis diperoleh
nilai t hitung <t tabel atau (0,337 < 2,570). Dengan demikian HO diterima dan H1 ditolak artinya tidak
terdapat pengaruh yang signifikan antara Working Capital to Total Asset terhadap Pertumbuhan Laba.

Debt to Asset Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan Laba dengan persamaan
regresi Y = 0,405 - 1,575 X2, nilai koefisien korelasi sebesar -0,141 artinya kedua variabel mempunyai
tingkat hubungan yang negatif sangat rendah dengan koefisien determinasi sebesar

2,0%. Uji hipotesis diperoleh nilai t hitung < t tabel atau (-0,402 < 2,570). Dengan demikian HO diterima
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dan H2 ditolak artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara Debt to Asset Ratio terhadap
Pertumbuhan Laba.

Total Asset Turnover berpengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan Laba dengan persamaan regresi
Y = -4,220 + 4,713 X2, koefisien korelasi sebesar 0,691 artinya kedua variabel mempunyai tingkat
hubungan yang kuat dengan koefisien determinasi sebesar 47,7%. Uji hipotesis diperoleh nilai t hitung >t
tabel atau 2,703 > 2,570). Dengan demikian HO ditolak dan H3 diterima artinya terdapat pengaruh yang
signifikan antara Total Asset Turnover terhadap Pertumbuhan Laba.

Net Profit Margin tidak berpengaruh ternadap Pertumbuhan Laba dengan persamaan regresi Y = -
0,245 + 3,500 X2, koefisien korelasi sebesar 0,335 artinya kedua variabel mempunyai tingkat hubungan
yang rendah dengan koefisien determinasi sebesar 11,2%. Uji hipotesis diperoleh nilai t hitung <t tabel
atau (1,006 < 2,570). Dengan demikian HO diterima dan H4 ditolak artinya tidak terdapat pengaruh yang
signifikan antara Net Profit Margin terhadap Pertumbuhan Laba.

Working Capital to Total Asset, Debt to Asset Ratio, Total Asset Turnover, dan Net Profit Margin
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan Laba dengan persamaan regresi Y = -0,936
—4,821X1 -12,506X2 + 5,361X3 + 5,926X4, koefisien korelasi sebesar 0,913 artinya memiliki hubungan
yang sangat kuat dengan koefisien determinasi sebesar 83,4% sedangkan sisanya sebesar 16,6%
dipengaruhi oleh faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai F hitung > Ftabel atau (6,271 > 5,190). Dengan
demikian HO ditolak dan H5 diterima. Artinya terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan antara
Working Capital to Total Asset, Debt to Asset Ratio, Total Asset Turnover, dan Net Profit Margin terhadap
Pertumbuhan Laba.
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